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study aims to describe the use of HOTS and LOTS questions in
the final semester 1 assessment questions in the city of Blitar.
This study used a qualitative approach with an analytical
descriptive method. The results showed that the use of HOTS
questions in each class for each lesson content reached 13%,
while LOTS questions reached 87%.

ABSTRAK

Pembelajaran di abad 21 diarahkan untuk mengembangkan
keterampilan berfikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi.
Penilaian keterampilan berfikir kritis dan kreatif melalui
penggunaan soal penilaian berfikir tingkat tinggi (HOTS).
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan soal HOTS
dan LOTS pada soal penilaian akhir semester 1 di kota Blitar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan soal HOTS pada tiap kelas di tiap muatan pelajaran
mencapai 13%, sedangkan soal LOTS mencapai 87%.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dimasa sekarang diarahkan untuk mengembangkan kecakapan abad 21.
Kecakapan abad 21 meliputi kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, kemampuan
berkolaborasi dan berkomunikasi serta kemampuan menguasai media teknologi informasi dan
komunikasi (Ali Sofyan et al., 2019; Jusuf et al., 2018; Nurjanah et al., 2021; Saraswati &
Agustika, 2020). Pembelajaran yang berorientasi kepada keterampilan berfikir tingkat tinggi perlu
diterapkan agar siswa bisa memiliki kecakapan abad 21.
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Pembelajaran berorientasi pada keterampilan berfikir tingkat tinggi bisa dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran
berorientasi pada keterampilan berfikir tingkat tinggi harus diukur dengan penilaian yang
berorientasi berfikir tingkat tinggi. Walaupun rumusan kompetensi tidak selalu merumuskan
keterampilan berfikir tingkat tinggi.

Keterampilan berfikir tingkat tinggi yang dikenal dengan HOTS (High Order Thinking
Skills) merupakan kemampuan peserta didik yang menekankan pada aspek berpikir yang
didalamnya mengandung unsur pengembangan pemikiran berupa kemampuan untuk
menganalisis, evaluative serta kreatif terkait pemecahan masalah sehari-hari (Ali Sofyan et al.,
2019; Rini & Marmoah, 2021; Subhan & Nandari, 2020). Keterampilan berfikir tingkat tinggi
perlu dikuasai oleh siswa agar mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari.

Keterampilan HOTS perlu dinilai dengan penilaian berorientasi HOTS. Pembelajaran
dan penilaian berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking
Skill) adalah suatu proses dari pendidikan bermutu (Nabila Zahra et al., 2022). Melalui
pembelajaran ini, kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa diasah sehingga dapat meningkatkan
mutu pembelajaran. Siswa dapat dikatakan mampu berpikir jika bisa menerapkan suatu
pengetahuan dan mengembangkan keterampilan yang telah dimiliki melalui konteks situasi yang
baru. Penilaian HOTS merupakan penilaian untuk mengukur pengetahuan pada level
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Soal HOTS mengukur dimensi metakognitif yang
tidak hanya sekedar mengukur dimensi faktual, konseptual atau prosedural, tetapi juga
menghubungkan beberapa konsep yang berbeda, menafsirkan, memecahkan masalah, memilih
strategi dalam pemecahan masalah, menemukan metode baru, berargumen, dan mengambil
keputusan yang tepat (Khoerunnisa & Hamdu, 2022).

Ada karakteristik soal HOTS. Karakteristik soal-soal HOTS meliputi 1) mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, 2) menyebar ke berbagai bidang, 3) menyeluruh 4)
berbasis permasalahan, dan 5) bentuk soal yang bervariasi (Subhan & Nandari, 2020). Lebih
lanjut mengenai soal HOTS, soal harus diawali dengan stimulus soal dan stimulus harus berupa
kejadian nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Data penelitian menyatakan bahwa belum banyak soal penilaian HOTS pada
pembelajaran. Soal-soal penilaian masih didominasi soal LOTS.

LOTS (Low Order Thinking Skill) adalah berfikir pada tingkat bawah atau dasar.
Kemampuan LOTS dikenal dengan istilah level kognitif 1, hal ini karena kemampuan yang
dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran hanya sebatas mengetahui saja (Nurjanah et al.,
2021; Taubah, 2019). Penilaian LOTS berupa mendaftar, mengulang, serta menirukan kembali
apa yang sudah pernah dia dapatkan tanpa adanya kemampuan berfikir pada tingkatan yang
lebih tinggi. Siswa yang menerapkan metode LOTS akan mendapatkan informasi atau materi
belajar dengan cara menyalin, meniru, menghafal, mengingat, dan mengikuti arahan dari orang
lain (Nurjanah et al., 2021). Penilaian LOTS mengukur pengetahuan pada Level 1 terdiri dari C1
(mengingat) dan C2 (memahami), dan level 2 terdiri dari C3 (aplikasi) (Ali Sofyan et al., 2019;
Subhan & Nandari, 2020). Karakteristik Soal LOTS sebatas menuntut untuk mengingat memori
pengetahuan yang telah diajarkan, biasanya pertanyaan yang muncul lebih mengarah pada
definisi teori atau konsep saja (Nurjanah et al., 2021).

Soal HOTS memiliki persentase yang rendah. Soal dengan kriteria Higher Order
Thinking Skills (HOTS) pada muatan Matematika kelas V di Kabupaten Dharmasraya sebanyak
6 butir soal tingkat kognitif menganalisis (C4) dengan persentase 15% (Subhan & Nandari, 2020).
Penelitian lain menyatakan sebagian besar soal-soal ujian akhir semester baik itu pada Tema 3,
Tema 4, dan Tema 5 tingkat Sekolah Dasar kelas IV (empat) di Gugus 2 Kecamatan Aik Dareq
Kabupaten Lombok Tengah masih pada level kognitif kemampuan berpikir tingkat rendah
(LOTYS) (Erfan et al., 2020).

Penilaian yang dilakukan di sekolah dasar salah satunya adalah penilaian akhir semester
1. Penilaian menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 adalah proses mengumpulkan dan
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mengolah informasi guna mengukur ketercapaian proses pembelajaran (Nurjanah et al., 2021).
Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar siswa(Setiawati et al., 2019). Proses tersebut dilakukan melalui berbagai
teknik penilaian, menggunakan berbagai instrumen, dan berasal dari berbagai sumber agar lebih
komprehensif dan integratif. Pada Kurikulum 2013, pengukuran didasarkan pada pencapaian
kompetensi dasar. Pencapaian kompetensi dasar mengacu pada ketuntasan belajar minimal yang
telah ditetapkan guru berdasarkan pertimbangan kemampuan awal siswa, kompleksitas materi,
dan sarana prasarana.

Pengetahuan yang diperoleh siswa dalam pembelajaran dikelompokan sesuai taksonomi
Bloom. Pengetahuan dibedakan menjadi faktual, konseptual, prosedural, serta metakognitif.
Pengetahuan tersebut secara berurutan meliputi mengingat (remembering), memahami
(understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), menilai (evaluating), dan
mengkreasi (creating) (Setiawati et al., 2019).

Dengan demikian, penilaian pengetahuan adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengukur proses dan hasil pencapaian kompetensi peserta didik yang berupa
kombinasi penguasaan proses kognitif (kecakapan berpikir) mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi dengan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif (Setiawati et al., 2019).

Penilaian pengetahuan bisa dilakukan dengan tes tertulis, tes lisan, dan penugasan.
Penilaian akhir semester 1 sebagai bentuk penilaian pengetahuan dilakukan dengan tes tertulis.
Penilaian akhir semester 1 untuk mengukur capaian belajar siswa dalam semester 1.
Pembelajaran yang dilaksanakan dalam satu semester beragam orientasinya, termasuk
didalamnya ada pembelajaran HOTS. Untuk itu perlu dilihat seberapa besar persentase soal
penilaian HOTS dalam soal penilaian akhir semester 1 yang dilakukan. Banyaknya soal HOTS
yang disisipkan dalam soal penilaian akhir semester 1, menunjukkan bahwa proses dan penilaian
pembelajaran sudah mengarah pada pengembangan keterampilan berfikir tingkat tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif.
Metode ini digunakan karena tujuan penelitian sifatnya menganalisis secara evaluatif, dengan
analisa statistik deksriptif sederhana (Jusuf et al., 2018). Adapun yang menjadi subyek penelitian
adalah naskah soal Penilaian Akhir Semester 1 yang digunakan sebagai alat evaluasi akhir bagi
siswa. Data dikumpulkan dari soal yang digunakan pada kelas 2, 3, 5, dan 6 yang menggunakan
kurikulum 2013(K13). Data dikelompokkan sesuai dengan level kognitif HOTS atau LOTS.
Hasil pengelompokan dihitung dan dipersentase, untuk mengetahui seberapa besar persentase
soal yang mengukur keteraampilan berfikir tingkat tinggi.

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap naskah soal penilaian semester 1 pada kelas 2, 3, 5, dan 6
sekolah dasar dengan muatan pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan
SBDP dapat diketahui jumlah soal HOTS dan LOTS yang digunakan. Jumlah soal tersebut
digunakan untuk mengetahui persentase soal HOTS dan LOTS yang digunakan pada penilaian
akhir semester 1. Persentase akan menunjukkan perbandingan soal HOTS dan LOTS yang
digunakan. Berikut ini disajikan hasil analisis tersebut.
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Gambar 1 Persentase Soal HOTS pada Penilaian Akhir Semester 1

Gambar 1 merupakan diagram batang persentase soal HOTS pada penilaian akhir
semester 1. Dari diagram dapat diketahui bahwa pada setiap muatan pelajaran di kelas 2, 3, 5,
dan 6 sudah disajikan soal HOTS. Persentase soal HOTS bervariasi, antara 4% dari jumlah soal
sampai 36% dari jumlah soal. Rata-rata persentase soal HOTS tiap kelas tiap muatan pelajaran

mencapai 13% jumlah soal keseluruhan.
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Gambar 2 Persentase Soal LOTS pada Penilaian Akhir Semester 1

96%

96%

96%
93%
94%
94%

79%
88%

I 88%
I 4%
I 96%
76%
I 37%
I 64%
I /3%
77%
I 87 %
I 5%
=~ I 00%
I 34%

PPKN BAHASA MATEMATI
INDONESIA

A IPA

Gambar 2 merupakan diagram batang persentase soal LOTS pada penilaian akhir
semester 1. Dari diagram diketahui bahwa soal LOTS disajikan dengan persentase yang tinggi.
Persentase berkisar antara 64%-96% dari jumlah soal yang disajikan. Rata-rata persentase soal
LOTS tiap muatan pelajaran di tiap kelas adalah 87%.

Jika dibandingkan dari 2 diagram pada gambar 1 dan gambar 2, dapat diketahui bahwa
penilaian akhir semester 1 masih didominasi oleh soal-soal LOTS. Soal LOTS disajikan dalam
jumlah yang banyak. Soal LOTS yang disajikan dalam level mengingat, menyebutkan, dan
menjelaskan. Hasil ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Erfan yang menyatakan
sebagian besar soal-soal ujian akhir semester baik itu pada Tema 3, Tema 4, dan Tema 5 tingkat
Sekolah Dasar kelas IV (empat) di Gugus 2 Kecamatan Aik Dareq Kabupaten Lombok Tengah
masih pada level kognitif kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTS) (Erfan et al., 2020).

Penilaian akhir semester 1 sudah menyajikan soal HOTS walaupun dengan persentase
yang rendah. Soal HOTS yang disajikan meliputi level menganalisis, mengevaluasi, dan
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mencipta. Soal HOTS yang ada tersebar pada bentuk soal pilihan ganda, isian, dan uraian.
Persentase soal HOTS yang disajikan seperti hasil penelitian dari Subhan bahwa soal dengan
kriteria Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada muatan Matematika kelas V di Kabupaten
Dharmasraya sebanyak 6 butir soal tingkat kognitif menganalisis (C4) dengan persentase 15%
(Subhan & Nandari, 2020).

Dengan demikian dapat diketahui bahwa banyaknya soal HOTS yang disajikan dalam
penilaian akhir semester 1 perlu ditambah. Hal ini harus dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berfikir tingkat tinggi dan juga kemampuan abad 21. Hasil penelitian ini menjadi
rekomendasi bagi guru untuk mengembangkan soal penilaian berbasis HOTS.

KESIMPULAN

Kemampuan berfikir tingkat tinggi perlu dibelajarkan kepada siswa. Kemampuan berfikir
tingkat tinggi harus diukur dengan soal penilaian HOTS. Penilaian akhir semester 1 sebagai salah
satu bentuk penilaian, perlu diketahui perbandingan persentase penyajian soal HOTS dan LOTS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penilaian akhir semester 1, persentase soal HOTS tiap
muatan pelajaran tiap kelas mencapai 13%, sedangkan soal LOTS mendominasi dengan 87%.
Dengan demikian banyaknya soal HOTS dalam penilaian akhir semester 1 perlu ditambah.
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